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PENENTUAN RUTE DAN PENJADWALAN UNTUK MENENTUKAN 
PENGIRIMAN PAKET DI SETIAP DISTRIBUTION CENTER DI PT. 
POS INDONESIA MAIL PROCESSING CENTER (MPC) BANDUNG 40400 
  
NOVIANDI PAMUNGKAS 
NRP : 153010079  
ABSTRAK  
PT. Pos Indonesia Mail Processing Center (MPC) Bandung 40400 merupakan 
bagian dari PT. Pos Indonesia yang memiliki fungsi manajerial terkait kegiatan 
Collecting, Processing, Transporting, Delivery dan Reporting yang sudah efektif 
dan efisien di suatu wilayah kerjannya. Namun dalam proses Transporting 
(antaran) di PT. Pos Indonesia Mail Processing Center (MPC) Bandung 40400 
masih menggunakan sistem zoning dimana dalam melakukan pengirman masih 
membagi wilayah secara tersier, serta masing-masing area hanya dilayani oleh 
satu kendaraan. Sehingga permasalahan tentu akan muncul banyaknya kegiatan 
distribusi atau pengiriman barang yang akan dikirim dari pusat pengiriman ke 
tujuan. Pengiriman paket atau barang terdapat kendala seperti traffic yang ada 
diruas jalan dan mengakibatkan kepadatan pada ruas jalan dan waktu yang 
dibutuhkan untuk melakukan pengiriman menjadi mundur sehingga perlu adanya 
penjadwalan untuk dapat mengetahui kapan waktu keberangkatan dan waktu tiba 
dari setiap kendaraan. Dalam melakukan perbaikan terhadap rute dan 
Penjadwalan maka dilakukan evaluasi yang dapat diselesaikan dengan metode 
Clarke and Wright Saving yang mempertimbangkan nilai saving yang tertinggi ke 
terendah untuk menentukan rute yang sudah terbentuk, penentuan rute juga 
mempertimbangkan kapasitas dari setiap kendaraan yang akan melayani rute yang 
sudah terbentuk. Untuk persoalan penjadwalan, dapat dilihat dari hasil rute yang 
sudah terbentuk yang sudah diselesaikan dengan Clarke and Wright Saving dengan 
mempertimbangkan waktu tempuh, jarak antara MPC ke DC, waktu loading dan 
unloading. 
Hasil analisis yang telah dilakukan untuk menentukan rute dengan metode Clarke 
and Wright Saving bahwa terbentuk hasil rute yang terbentuk selama 25 hari 
sebanyak kurang lebih 10 kendaraan atau rute untuk setiap harinnya. Dari segi 
jarak sebelum menggunakan metode Clarke and Wright Saving sebesar 10.200 Km, 
sedangkan setelah menggunakan Clarke and Wright Saving sebesar 7.472,4 Km. 
maka memiliki selisih sebesar 2727,6 KM atau persentase sebesar 27% 
penghemetan yang didapatkan jarak antara kondisi saat ini dengan menggunakan 
metode Clarke and Wright Saving.  
Dari hasil tersebut bahwa dapat dipertimbangkan oleh PT. Pos Indonesia Mail 
Processing Center (MPC) Bandung 40400 dengan melakukan evaluasi terhadap 
jarak tempuh menggunakan metode Clarke and Wright Saving, dan penjadwalan 
untuk mengetahui kapan kendaraan akan berangkat dan kapan akan tiba, tentu 
ii 
dengan mempertimbangkan kecepatan serta ruas jalan yang sesuai dengan yang 
ada dilapangan. 
  
Kata Kunci : Clarke and Wright Saving, kapasitas, jarak, Penjadwalan. 
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ABSTRACT  
PT. Pos Indonesia Mail Processing Center (MPC) Bandung 40400 is part of PT. 
Pos Indonesia which has managerial functions related to Collecting, Processing, 
Transporting, Delivery and Reporting activities that have been effective and 
efficient in an area of work. But in the process of transporting (delivery) at PT. Pos 
Indonesia Mail Processing Center (MPC) Bandung 40400 still uses a zoning system 
where in conducting the instruction still divides tertiary areas, and each area is 
only served by one vehicle. So that problems will certainly arise as many 
distribution or shipping activities will be sent from the shipping center to the 
destination. Delivery of packages or goods there are constraints such as existing 
traffic on the road and resulting in overcrowding on the road and the time needed 
to make the shipment backwards so that there is a need for scheduling to be able to 
know when the departure time and arrival time of each vehicle. In making 
improvements to the route and scheduling, an evaluation can be completed with the 
Clarke and Wright Saving method which considers the highest to lowest saving 
value to determine the route that has been formed, determining the route also 
considers the capacity of each vehicle that will serve the route that has been formed. 
For scheduling problems, it can be seen from the results of routes that have been 
formed that have been resolved by Clarke and Wright Saving by considering travel 
time, distance between MPC to DC, loading and unloading times. 
The results of the analysis have been carried out to determine the route using the 
Clarke and Wright Saving method that formed the results of the route formed during 
25 days of approximately 10 vehicles or routes for each day. In terms of distance 
before using the Clarke and Wright Saving method of 10,200 Km, while after using 
the Clarke and Wright Saving method of 7,472.4 Km. then has a difference of 2727.6 
KM or a percentage of 27% of savings obtained by the distance between current 
conditions using the Clarke and Wright Saving method. 
From these results that can be considered by PT. Pos Indonesia Mail Processing 
Center (MPC) Bandung 40400 by evaluating the mileage using the Clarke and 
Wright Saving method, and scheduling to find out when the vehicle will depart and 
when it will arrive, of course by considering the speed and the road segment in 
accordance with the existing in the field. 
 
Keywords: Clarke and Wright Saving, capacity, distance, scheduling.
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Bab I Pendahuluan 
 
I.1 Latar Belakang  
Belanja online telah menjadi semakin populer dalam beberapa tahun terakhir. 
Dengan adanya belanja online ini membuat konsumen atau masyarakat 
mendapatkan barang dari seluruh dunia dengan mudah. Semakin maraknya belanja 
online di masyarakat zaman sekarang dalam beberapa tahun ini, membuat 
pertumbuhan pada sektor logistik terutama di Indonesia. Banyak pengecer 
tradisional menawarkan saluran penjualan internet saat ini. Dalam konteks ini, 
penyedia layanan logistik kota melakukan pengiriman fisik barang yang dibeli 
kepada konsumen melalui pengiriman rumah. Sementara itu, peran mereka menjadi 
sangat penting dalam rantai pasokan yang mendasarinya, karena pengaruh dan 
fungsi distributor yang lama berkurang. Mile terakhir saat ini dianggap sebagai 
salah satu bagian yang paling mahal, paling tidak efisien, dan paling berpolusi dari 
seluruh rantai pasokan (Gevaers, et al. 2010). 
Dari sudut pandang konsumen, belanja di rumah bermanfaat karena pilihan 
produk yang lebih besar, perbandingan harga yang lebih baik, kemampuan untuk 
mendapatkan barang yang tidak dijual secara lokal, atau hanya kenyamanan (Allen, 
et al. 2007).  
Perkembangan bisnis e-commerce dan pihak ekspedisi seperti JNE, Tiki, J&T 
dan PT. Pos Indonesia tentunya tidak bisa di lepaskan. Karena satu sama lain 
membutuhkan, dimana konsumen akan memesan barang belanjanya memalui e-
commerce sebagai perantara untuk konsumen melakukan belanja online namun 
pihak dari jasa ekspedisi yang akan mengirimkan barang hingga ke tangan 
konsumen. Dalam kata lain e-commerce adalah alat untuk mempermudah 
masyarakat dalam melakukan transaksi tanpa harus mengunjungi toko atau barang 
yang akan di inginkan. Tentu, dari permasalah itu jasa ekspedisi mendapatkan 
keuntungan dari adanya bisnis perdagangan elektornik atau e-commerce ini.  
Perubahan PT. Pos Indonesia (Persero) sendiri telah melakukan strategi agar 
mengubah fundamental bisnis dan sistem manajemen yang selama ini telah dijalani. 
Adanya perubahan regulasi dalam UU No. 38 tahun 2009 tentang Pos menjadi peta 
intensitas persaingan menjadi ketat dalam mekanisme pasar. PT. Pos Indonesia 
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(persero) sigap menyikapi isu strategis dengan perubahan dari sistem bisnis. 
Sehingga pada tahun 2016 menjadi langkah awal dari PT. Pos Indonesia (Persero) 
melepaskan diri dari keterbatasan yang ada seperti memberikan kebebasan inovasi 
dalam pengembangan bisnis dan penciptaan value di semua aktivitas bisnis dengan 
memproyeksi multiplying wealth dan melakukan transpormasi. PT. Pos Indonesia 
Mail Processing Center (MPC) Bandung 40400 merupakan bagian dari PT. Pos 
Indonesia yang memiliki fungsi manajerial terkait kegiatan Collecting, Processing, 
Transporting, Delivery dan Reporting yang sudah efektif dan efisien di suatu 
wilayah kerjannya. Namun dalam proses Transporting (antaran) di PT. Pos 
Indonesia Mail Processing Center (MPC) Bandung 40400 masih menggunakan 
sistem zoning dimana dalam melakukan pengirman masih membagi wilayah secara 
tersier, serta masing-masing area hanya dilayani oleh satu kendaraan.  
Sehingga permasalahan tentu akan muncul banyaknya kegiatan distribusi atau 
pengiriman barang yang akan dikirim dari pusat pengiriman ke tujuan. Dengan kata 
lain Transporting (antaran) paket yang ada di PT. Pos Indonesia Mail Processing 
Center (MPC) Bandung 40400 mendistribusikan barang atau paket memiliki 
optimasi distribusi yang dapat dipengaruhi oleh waktu tempuh, jarak tempuh dan 
jenis atau jumlah kendaraan yang digunakan untuk melakukan Transporting 
(antaran). Pada Transporting (antaran) mempertimbangkan rute untuk 
mengirimkan barang atau paket sampai di Distribution Center (DC) yang dikirim 
dari depot awal yaitu Mail Processing Center (MPC), serta jenis kendaraan yang 
dipilih untuk mengantarkan barang atau paket sesuai dengan muatan yang ada pada 
kendaraan. Sehingga pengiriman barang atau paket sesuai dengan jadwal yang ada 
disetiap Distribution Center (DC) yang dikunjungi. 
Karakteristik yang terdapat pada PT. Pos Indonesia Mail Processing Center 
Bandung 40400 sebagai ekspedisi Transporting (antaran) yang menyalurkan 
barang atau paket ke setiap konsumen, namun barang atau paket akan di kirimkan 
terlebih dahulu ke Distribution Center (DC) dengan tujuan mengirimkan barang ke 
tangan konsumen. Sehingga terdapat kendala pada pendistribusian barang atau 
paket, seperti traffic yang ada diruas jalan akan mengalami kepadatan yang 
menyebabkan volume dijalan bertambah dan waktu pengiriman barang atau paket 
mengalami keterlambatan yang disebabkan oleh kepadatan diruas jalan tersebut. 
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Dengan begitu setiap kendaraan memiliki kecepatan yang berbeda-beda tergantung 
dari ruas jalan yang ada diperkotaan mengalami traffic yang padat atau tidak. Setiap 
kendaraan juga membawa kapasitas yang berbeda untuk di bawa ke setiap 
Distribution Center (DC) yang ada yaitu 13 DC, waktu loading dan unloading 
diperhatikan agar waktu dan jadwal pengiriman sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan supaya tidak mengalami keterlambatan untuk dikirimkan ke tangan 
konsumen. Sehingga penentuan waktu dan jadwal dipengaruhi oleh kecepatan yang 
ditempuh dari setiap pelayanan yang memiliki rute yang berbeda-beda pula 
sehingga waktu dan ruas jalan yang dilalui diperhatikan.  
Kemacetan maupun traffic yang terjadi diruas jalan merupakan suatu 
permasalahan seperti banyaknya volume kendaraan melebihi ruas jalan yang ada 
dikota maupun daerah, tingkat penggunaan kendaraan pribadi yang melebihi 
kapastias yang ada, serta pendistribusian suatu barang maupun paket sekarang 
banyak. Sehingga menjadi suatu kendala bagi jasa logistik karena pendistribusian 
barang terlambat atau mengalami kerugian yang disebabkan oleh permasalah yang 
ada dikota itu sendiri. Dari sisi City logistic yang cukup penting untuk diperhatikan, 
karena terdapat sisi keuntungan tersendiri bagi masyarakat perkotaaan, tetapi dapat 
menimbulkan permasalahan yang dapat menganggu aktivitas-aktivitas yang ada di 
perkotaan. Jika aktivitas logistik perkotaan dikelola dengan baik maka akan dapat 
mendukung suatu keberlangsungan perekonomian didaerah tersebut, namun 
permasalah dalam dunia city logistic merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi pendapatan. Berdasarkan penelitian beberapa ahli menyatakan 
bahwa biaya rata-rata distribusi sebesar 16% dari harga jual barang yang dihasilkan, 
berarti bahwa pelu adanya suatu metode yang digunakan untuk mengurangi biaya 
yang digunakan untuk mendistribusikan barang. (Alam, 2013). 
Wilayah pendistribusian paket yang ada di PT. Pos Indonesia Mail Processing 
Center Bandung 40400 terdapat 13 wilayah maka dapat dilihat pada Tabel I.1 
pembagian wilayah Distribution Center (DC) PT. Pos Indonesia Mail Processing 
Center Bandung 40400. 
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Tabel I. 1 Distribution Center (DC) PT. Pos Indonesia Mail Processing Center Bandung 
40400 
Kode Wilayah 
40400 A DC Sekejati 
40400 B DC Ujung Berung 
40400 C DC Cipedes 
40400 D DC Situ Saeur 
40400 E DC Asia Afrika 
40400 F DC Cikutra 
40400 G DC Dayeuh Kolot 
40400 H DC Soreang 
40400 I DC Cimahi 
40400 J DC Cikeruh 
40400 K DC Padalarang 
40400 L DC Lembang 
40400 M DC Majalaya 
 
Dapat dilihat pembagian wilayah dari depot awal yaitu Mail Processing Center 
(MPC) dan mengirim paket ke setiap Distribution Center (DC), maka disajikan 
dengan gambar yang diambil dari Google Maps untuk mengetahui posisi setiap 
Distribution Center (DC) yang akan dilalui. Dapat dilihat Gambar I.1 peta jaringan 
MPC Bandung 40400. 
 
Gambar I. 1 peta jaringan MPC Bandung 40400 
Sehingga permasalahan yang muncul diatas adalah mengoptimalkan penentuan 
rute kendaraan yang terbentuk untuk mengunjungi pelanggan dengan tidak 
melanggar dari waktu yang telah ditetapkan oleh setiap Distribustion Center (DC), 
DC A 
DC B 
DC C 
DC D 
DC E 
DC F 
DC G 
DC H 
DC I 
DC J 
DC K 
DC L 
DC M 
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memenuhi permintaan pelanggan, dan sekaligus dapat menjadwalkan kendaraan 
yang akan melakukan Transporting (antaran). Karena dalam melakukan 
pengiriman barang atau paket dapat dilakukan dalam sekali jalan oleh satu 
kendaraan ke beberapa DC yang ada, agar dapat mengoptimalkan waktu dan semua 
pengiriman sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Maka, dengan melakukan 
penjadwalan agar waktu kedatangan dan waktu tiba dapat diperkirakan kapan 
barang atau paket sampai ke DC dan akan dikirimkan ke konsumen supaya tidak 
banyak waktu yang terbuang sia-sia. 
Rute yang sudah terbentuk didasarkan pada kapasitas angkut dari titik awal 
MPC ke DC sesuai dengan maksimal kapasitas sebesar 750 Kg, sehingga jarak 
tempuh dari rute yang terbentuk diketahui karena setiap rute yang dilalui setiap 
kendaraan berbeda-beda. Kecepatan kendaraan juga berbeda-beda dikarenakan ruas 
jalan yang memiliki traffic yang beragam. Rute yang terbentuk berdasarkan dari 
nilai penghematan tertinggi, maka mendapatkan rute yang sesuai dari penghematan 
yang tertinggi hingga terendah. Maka, dilakukan rute baru terbentuk sesuai cluster 
yang didapatkan dari nilai penghematan tertinggi. Setelah cluster terbentuk akan 
dilakukan penjadwalan agar pengiriman barang atau paket dapat disesuaikan 
dengan waktu tempuh yang telah ditetapkan untuk setiap DC dan rute yang 
terbentuk. 
 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah: 
1. Bagaimana menentukan rute Transporting (antaran) dari setiap Distribution 
Center (DC) pada setiap rute di PT. Pos Indonesia Mail Processing Center 
Bandung 40400? 
2. Bagaimana menjadwalkan Transporting (antaran) dari setiap Distribustion 
Center (DC) di PT. Pos Indonesia Mail Processing Center Bandung 40400? 
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I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan pemecahan 
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menentukan rute Transporting (antaran) dari setiap Distribution Center 
(DC) pada setiap rute di PT. Pos Indonesia Mail Processing Center Bandung 
40400. 
2. Untuk mengetahui jadwal Transporting (antaran) dari setiap Distribustion 
Center (DC) di PT. Pos Indonesia Mail Processing Center Bandung 40400. 
 
Manfaat dari penelitian ini memberikan kontribusi dan alternatif solusi 
terhadap proses Transporting (antaran) PT. Pos Indonesia Mail Processing Center 
Bandung 40400. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 
pertimbangan bagi pihak PT. Pos Indonesia Mail Processing Center Bandung 
40400 khususnya pada permasalahan Transporting (antaran) yang 
mempertimbangkan kemacetan di setiap rute yang dilalui yang dapat dilihat dari 
kecepatan kendaraan yang berbeda untuk setiap rutenya. 
 
I.4 Asumsi dan Pembatasan Masalah 
I.4.1 Asumsi 
1. Kendaraan yang digunakan dalam keadaan yang baik untuk digunakan 
sebagai Transporting (antaran). 
2. Initial node sebagai awal perjalanan bertempat di PT. Pos Indonesia Mail 
Processing Center Bandung 40400. 
3. Jarak yang diasumsikan simetris antara MPC ke DC maupun sebaliknya. 
4. Proses Loading dan unloading selama 30 menit 
I.4.2 Batasan 
1. Penelitian difokuskan pada sistem Transporting (antaran) pagi di PT. Pos 
Indonesia Mail Processing Center Bandung 40400, Jalan Soekarno Hatta 
No.558 Bandung. 
2. Kendaraan yang digunakan sebanyak 14 kendaraan roda 4 berjenis APV 
box, yang terdiri dari 13 kendaraan aktif dan 1 kendaraan cadangan. 
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3. Terdapat 13 Distribution Center (DC) jaringan tersier yang dilakukan di 
pada sistem Transporting (antaran) pagi di PT. Pos Indonesia Mail 
Processing Center Bandung 40400. 
4. Jarak dan rute antara Distribution Center (DC) dan Mail Processing 
Center menggunakan google map. 
 
I.5 Lokasi Penelitian 
Penyusunan lokasi penelitian dilakukan di PT. Pos Indonesia Mail Processing 
Center Bandung 40400, Jalan Soekarno Hatta No.558 Bandung. 
 
I.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam  adalah sebagai berikut : 
 
BAB I Pendahuluan 
Bab I ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang masalah yang 
menjelaskan permasalahan yang ada di Bandung, permasalahan yang 
dianagkat dilatar belakang yaitu mengenai rute Transporting (antaran) dari 
setiap Distribution Center (DC) pada setiap rute, serta untuk menentukan 
menjadwalkan Transporting (antaran) dari setiap Distribustion Center (DC) 
 
BAB II Landasan Teori dan Tinjaun Pustaka 
Bab II ini berisikan landasan teori dan tinjauan pustaka yang menjelaskan 
mengenai teori dari suatu model yang digunakan dalam menyelesaikan 
penelitian untuk memecahkan suatu permasalahan. Didalam bab ini terdapat 
penjelasan mengenai metoda yang digunakan yaitu seperti metode Clarke 
and Wright Saving yang digunakan dalam penelitian ini, pembahasan 
mengenai transportasi dan logistik dalam ruang lingkup city logistics 
(logistik kota) serta jurnal-jurnal dan literatur hasil penelitian yang berkaitan 
dengan penyusunan laporan ini. 
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BAB III Usulan Pemecahan Masaalah 
Bab III ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam 
menyelesaikan penelitian dengan metoda yang digunakan termasuk model 
dari pemecahan masalah dan serta terdapat langkah-langkah dalam 
pemecehan masalaha yang ada di PT. Pos Indonesia Mail Processing Center 
Bandung 40400. 
 
BAB IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Bab IV ini menjelaskan mengenai pengumpulan data yang di dapat dari PT. 
Pos Indonesia Mail Processing Center Bandung 40400 untuk menghitung 
jarak dari Mail Processing Center (MPC) menuju Distribution Center (DC) 
yang ada di wilayah Bandung dengan menggunakan metode Clarke & 
Wright Saving untuk mengetahui rute penghematan yang dilalui dan 
penjadwalan agar pengiriman barang atau paket sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan dari jarak tempuh dan kecepatan yang berbeda-beda untuk setiap 
rute yang terbentuk. 
 
BAB V Analisa dan Pembahasan 
Bab V ini menjelaskan mengenai analisa dan pembahasan dari hasil 
pemecahan masalah pada bab sebelumnya yaitu Bab IV dengan output hasil 
rute yang ditemukan layak dan jadwal pengiriman Transporting (antaran) 
yang efektif, dan pengolahan data di dukung dengan menggunakan metode 
Clarke & Wright Saving untuk mengetahui jarak penghematan. 
 
BAB VI Kesimpulan dan Saran 
Bab VI ini mengenai kesimpulan dari hasil evaluasi pada bab-bab 
sebelumnya yang telah mengambarkan dari pemasalahan yang dirumuskan 
dan memberikan saran yang berisikan rekomendasi atas apa yang telah 
diambil dari kesimpulan yang di dapat. 
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